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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.158 tahun 1987.

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang sudah diserap

ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa

Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistic atau kamus besar Bahasa

Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai

berikut.

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf, Dalam translitersi itu sebagian dilambangkan

dengan huruf sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

ب Ba B Be

ت Ta T Te

ث Sa S Es (dengan titik di atas)

ج jim J Je

ح ha H
ha (dengan titik di

bawah)

خ kha Kh Ka dan ha

د dal D De

د zal Z Zei (dengan titik di atas)

ر Ra R Er
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ز Zai Z Zet

س Sin S Es

ش Syin Sy Es dan ye

ص Sad s
Es (dengan titik di

bawah)

ض Dad D
de (dengan titik di

bawah)

ط Ta T
Te (dengan titik di

bawah)

ظ Za Z
Zet (dengan titik di

bawah)

ع ‘ain ‘ Koma terbalik diatas

غ Gain G Ge

ف Fa F Ef

ق Qaf Q Qi

ك Kaf K Ka

ل Lam L El

م Mim M Em

ن Nun N En

و Wau W We

ه Ha H Ha

ء Hamzah Apostrof

ي Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang

a =ا a =ا

i =ا ai =ا ي i =ي

u =ا au =او u =او
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3. Ta Marbutah

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh :

مر اة جمیلة ditulis mar’atun jamilah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh :

فاطمة ditulis Fatimah

4. Syaddad (tasydid geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dnegan

huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh

ربنا ditulis rabbana

البر ditulis al-birr

5. Kata Sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya yaitu bunyi /I/ diganti dengan hururf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

الشمس ditulis Asy-syamsu

الرجل ditulis ar-rojulu

السیدة ditulis As-sayyidah
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Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah”ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang

Contoh :

القمر ditulis al-qamar

البدیع ditulis al-badi

الجلال ditulis al-jalal

6. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan akan tetapi

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah

itu ditransliterasikan dengan apostrof /’/

Contoh:

امرت ditulis Umirtu

شيء ditulis Syai’un
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MOTO

َ إنِ ِ ِ ۡ ُ ۡ ِ وَ ٱ ٰ َ ِ ۡ ُ ۡ َ وَ ٱ ِ ِ ۡ ُ ۡ ِ وَ ٱ ٰ َ ِ ۡ ُ ۡ َ وَ ٱ ِ ِ ٰ َ ۡ ِ وَ ٱ ٰ َ ِ ٰ َ ۡ ٱ
َ وَ  ِ ِ ٰ ِ وَ ٱ ٰ َ ِ ٰ َ وَ ٱ ِ ِ ٰ تِٰ وَ ٱ َ ِ ٰ َ وَ ٱ ِ ِ ٰ َ ۡ ِ وَ ٱ ٰ َ ِ ٰ َ ۡ ٱ
َ وَ  ِ ِ ّ َ َ ُ ۡ ِ وَ ٱ ٰ َ ِ ّ َ َ ُ ۡ َ وَ ٱ ِ ِ ِ وَ ٱ ٰ َ ِ َ وَ ٱ ِ ِ ٰ َ ۡ ۡ ٱ ُ َ و ُ ُ
ِ وَ  ٰ َ ِ ٰ َ ۡ َ وَ ٱ ِ ِ ٰ َ ٱ وَ ٱ ٗ ِ تِٰ َ َ ِ ٰ َٱ ُ أَ ا ٱ ً ۡ ةٗ وَأَ َ ِ ۡ ُ َ

ٗ ِ َ
"Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki dan perempuan
yang mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetap dalam ketaatannya, laki-laki
dan perempuan yang benar, laki-laki dan perempuan yang sabar, laki-laki dan

perempuan yang khusyu', laki-laki dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan
perempuan yang berpuasa, laki-laki dan perempuan yang memelihara

kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah,
Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala yang besar."

(QS. al-Ahzab: 35)
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ABSTRAK

Latifatul Wahidah, Alfa. 2021. “Efektivitas Kebijakan Sekolah Berbasis Pola Single
Sex Education dalam Meminimalisir Pergaulan Bebas di Madrasah Aliyah Negeri  1
Tegal.” Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan.
Pembimbing: Muhammad Jauhari Sofi, M.A.

Kata Kunci: Single Sex Education, Pergaulan Bebas, MAN 1 Tegal

Pendidikan Islam memiliki tujuan umum untuk mewujudkan generasi Muslim
yang berakhlak dan beraqidah agar terhindar dari penyimpangan-penyimpangan yang
tidak dibenarkan oleh agama. Single Sex Education sebagai kebijakan sekolah yang
memisahkan keberadaan siswa laki-laki dan perempuan dalam proses pembelajaran
diharapkan akan dapat meminimalisir pergaulan bebas antar siswa baik di lingkungan
sekolah ataupun di luar sekolah. Penelitian ini berfokus pada dua rumusan masalah
berikut: (1) bagaimana penerapan kebijakan sekolah berbasis pola single sex
education di MAN 1 Tegal dan (2) bagaimana efektivitas kebijakan sekolah berbasis
pola single sex education dalam meminimalisir pergaulan bebas siswa di sekolah
tersebut.

Jenis penelitian dalam kajian ini adalah deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Populasi dalam penelitian yaitu siswa di MAN 1 Tegal dengan jumlah
146. Adapun sampel yang digunakan sebanyak 10% dengan jumlah 147 siswa.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan data angket, wawancara,
observasi dan data dokumentasi. Analisis instrumen meliputi analisis validitas dan
reliabilitas. Hasil analisis validitas menunjukan dari 20 item pernyataan seluruh item
dinyatakan valid dan dari analisis reliabilitas menunjukkan koefisien reliabilitas 0.934
untuk variabel X sedangkan untuk variabel Y menunjukkan koefisien korelasi 0,953
sehingga keseluruhan dinyatakan reliabel. Analisis data meliputi analisis deskriptif
persentase dan analisis inferensial melalui uji korelasi product moment pearson.

Hasil penelitian ini dijelaskan sebagai berikut. (1) Penerapan kebijakan
sekolah berbasis single sex education di MAN 1 Tegal tergolong “cukup baik”. Hal
ini terbukti dari hasil angket yang telah dianalisa dengan perolehan persentase sebesar
60,714 %, yakni berada pada interval 35% - 65%. Hasil angket tersebut juga
diperkuat dari hasil observasi di sekolah dan wawancara dengan kepala sekolah dan
guru Akidah Akhlak MAN 1 Tegal yang mendapati bahwa penerapan kebijakan
sekolah berbasis single sex education di MAN 1 Tegal sudah baik. (2) Efektivitas
kebijakan sekolah berbasis single sex education dalam meminimalisir pergaulan
bebas siswa di MAN 1 Tegal lebih besar dari 60%. Diketahui dari perhitungan uji one
sample t test thitung = 101,482 > ttabel = 1,655 dan pada taraf signifikasi 5% nilai
signifikasinya 0,000 < 0,05. Sehingga disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima.
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Pada uji hubungan kuatnya efektivitas kebijakan sekolah berbasis single sex
education dalam meminimalisir pergaulan bebas siswa di MAN 1 Tegal diketahui
masuk dalam kategori cukup atau sedang. Dan dari perhitungan koefisien
determinasi, dapat diketahui bahwa kebijakan single sex education memberikan
kontribusi dalam meminimalisir pergualan bebas siswa di MAN 1 Tegal sebesar
23,13%. Hasil angket tersebut juga didukung oleh pernyataan beberapa narasumber
wawancara bahwa kebijakan sekolah berbasis single sex education dapat dikatakan
efektif dalam meminimalisir pergaulan bebas siswa di MAN 1 Tegal.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam syariat Islam, menjaga pergaulan dengan lawan jenis merupakan

salah satu bentuk akhlakul karimah dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai

dengan tujuan pendidikan Islam yaitu membentuk kualitas pribadi muslim

yang berakhlak. Konsep pendidikan Islam menekankan pada pentingnya nilai

dan makna pendidikan dalam membimbing manusia dan menjauhkan manusia

dari segala penyimpangan. Pendidikan Islam digunakan sebagai salah satu

solusi untuk menjawab permasalahan kehidupan manusia termasuk problem

kemoralan khususnya pergaulan antar laki-laki dan perempuan, yang nantinya

menjadi generasi cerdas penerus Islam. Dalam menerapkan konsep pendidikan

sesuai ajaran Islam, lembaga pendidikan perlu merumuskan kebijakan sebagai

pedoman untuk mencapai tujuan pendidikan.1

Kebijakan sekolah menurut Syafaruddin merupakan turunan dari

kebijakan pemerintah dalam bidang pendidikan yang dijadikan sebagai

pedoman dalam mencapai tujuan pendidikan. Kebijakan sekolah dirumuskan

sebagai upaya dalam menciptakan mutu ouput yang berkualitas. Dalam Islam,

perbaikan akhlak merupakan visi utama dalam lembaga pendidikan. Sesuai

dengan fungsinya bahwa lembaga pendidikan yaitu sebagai media dalam

mewujudkan pendidikan berdasarkan syariat Islam sehingga dapat mencegah

1 Aisyatur Rosyidah, “Konsep Gad Al-Basar Menurut Tafsir Al-Maragi dan Relevansinya
dengan Pendidikan Islam” Skripsi PAI (Yogyakarta: UMY, 2017), hlm. 25.
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manusia dari berbagai penyimpangan yang tidak sesuai dan tidak dibenarkan

oleh agama.2

Pada umumnya, sistem pendidikan di Indonesia masih mencampurkan

antara siswa putra dan putri di ruang kelas. Percampuran antara putra putri

dalam satu tempat tanpa ada batas yang memisahkan antara keduannya

sesungguhnya rentan dengan fitnah. Oleh karena itu dalam Islam percampuran

antara..peserta didik putra dan putri..yang tidak sesuai kaidah

syariat..Islam..hukumnya haram karena dikhawatirkan dapat mengakibatkan

timbulnya syahwat dan munculnya godaan.3 Menurut pandangan al-Qabisi, jika

siswa putra dan putri dicampur dalam satu kelas, maka dapat menimbulkan hal

yang tidak baik. Karena menurut al-Qabisi, masa remaja diidentifikasikan

dengan masa dimana mereka mempertahankan jenis kelaminnya, pencarian jati

diri, tidak memiliki ketenangan jiwa sehingga hal itu dikhawatirkan akan

menimbulkan sesuatu yang tidak sesuai dengan syariat.4

Pemisahan kelas antara siswa dan siswi dikenal dengan single sex

education atau disebut juga pendidikan satu jenis kelamin. Single sex education

adalah pola pengelolaan kelas yang pembelajarannya dengan sistem

memisahkan siswanya berdasarkan jenis kelamin. Tujuan dari praktik

penyelenggaran pendidikan dengan single sex education yaitu agar dalam

proses pembelajaran siswa menjadi lebih fokus selain itu menghindari

2 Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam (Bandung: Pustaka Setia, 2011), hlm. 11-12.
3 Rafika Sa’adah, “Penerapan Single Sex Education di Madrasah Aliyah Ma’arif Putri

Ponorogo Tahun 2018-2019 (Suatu Tinjauan Psikologis Perkembangan)”, Skripsi PAI Fakultas
Ilmu Keguruan (Ponorogo: IAIN Ponorogo, 2019), hlm. 10.

4 Abd. Racham Asegaf, Aliran-aliran dalam Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Pustaka, 2013), hlm. 72.
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munculnya fitnah dari adanya percampuran antara siswa putra dan putri. Hal

demikian juga dapat memudahkan guru dalam memberikan layanan yang sama

kepada siswa.5

Dengan menerapkan..kebijakan..sekolah berbasis pola single sex

education diharapkan siswa dapat terhindar dari segala sesuatu yang tidak

diharapkan karena sekolah menjadi tempat terjadinya proses interaksi sosial,

sehingga berpengaruh terhadap perkembangan pribadi anak dan perkembangan

sosialnya. Interaksi siswa di sekolah seringkali menimbulkan sesuatu yang

negatif dan rentan terhadap fitnah. Untuk itu upaya dalam menindaklanjuti hal

tersebut, beberapa lembaga pendidikan merumuskan kebijakan berbasis pola

single sex education. 6 Sekolah dengan pola kebijakan single sex education di

Indonesia umumnya diterapkan di sekolah dengan jenjang menengah atas dan

perguruan tinggi. Namun banyak diantara lembaga pendidikan yang

menerapkan kebijakan single sex education yaitu sekolah yang

berlatarbelakang pondok pesantren.

Pemberlakuan kebijakan single sex education menjawab beberapa

permasalahan yang diakibatkan dari percampuran kelas putra dan putri. Seperti

halnya siswa putra yang seringkali jail dan mengejek siswa putri saat proses

pembelajaran berlangsung. Selain itu dari adanya sosialisasi siswa lawan jenis

yang mengarah kesisi negatif ataupun adanya hubungan khusus antar siswa

5 Rafika Sa’adah, “Penerapan Single Sex Education di Madrasah Aliyah Ma’arif Putri
Ponorogo Tahun 2018-2019 (Suatu Tinjauan Psikologis Perkembangan)”, Skripsi PAI Fakultas
Ilmu Keguruan (Ponorogo: IAIN Ponorogo, 2019), hlm. 10.

6 Nadzifatul Mu’tamaroh, “Implementasi Kebijakan Segregasi kelas Berbasis Gender di
SMP al- Maarif 01 Singosari”, Tesis Kebijakan dan Pengembangan Pendidikan (Malang: UMM,
2018), hlm. 2.
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dalam satu kelas yang memungkinkan dapat menimbulkan hilangnya fokus

dalam proses pembelajaran.7

Implementasi kebijakan single sex education dikarenakan adanya ajaran

Islam yang mengatur batasan pergaulan antara laki-laki dan perempuan.

Sebagaimana sesuai firman Allah dalam QS. an-Nuur: 30:

ُُ َ ۡ َ ۡ وَ ِ ِ ٰ َ ۡ َ  ۡ ِ اْ  ُ َ  َ ِ ِ ۡ ُ ۡ ِ ّ ُ َ اْ  و ُ َ ِ ٰ َ  ۚ ۡ ۚ إنُِ ۡ ُ َ  ٰ َ َ أزَۡ ۢ ٱ ُ ِ َ

نَ  ُ َ ۡ َ َ ِ
Artinya: “Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman hendaklah

mereka menjaga pandangan mereka, dan memelihara
kemaluan mereka, yang demikian itu lebih suci bagi mereka.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang mereka
perbuat.” (an-Nuur [24]: 30)

Pembahasan mengenai batasan pergaulan antara laki-laki dan perempuan

menjadi salah satu pokok bahasan pada mata pelajaran akidah akhlak. Pada

hakikatnya mata pelajaran akidah akhlak secara substansi mengajarkan

mengenai pokok-pokok akidah dan akhlak dalam kehidupan sehari-hari.

Pendidikan akhlak melalui penerapan single sex education diharapkan dapat

meningkatkan keimanan dan membentuk pola perilaku terpuji peserta didik

untuk mencapai kesempurnaan hidup berdasarkan nilai-nilai Islam. Salah satu

akhlak terpuji yang dimaksud dari implementasi single sex education yaitu

siswa mampu menjaga batasan dalam berinteraksi dengan lawan jenis. Sesuai

dengan ketentuan yang diajarkan dalam  mata pelajaran fiqih bahwa manusia

diwajibkan melaksanakan dan mengamalkan ajaran syariat Islam. Berdasarkan

7 Muhammad Thoriq, “Pemisahan Rombongan Belajar Berbasis Gender: Studi Komparatif
Hasil Belajar Kelas Laki-laki dan Perempuan di Madrasah Aliyah Yajri Payaman Magelang ”,
Skripsi Teknologi Pendidikan, (Semarang: UNNES, 2017), hlm. 4.
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hal tersebut, maka dapat diketahui bahwa penerapan single sex education

signifikan terhadap pembentukan akhlak dan pribadi muslim dalam

mengamalkan nilai-nilai keIslaman yang menjadi tujuan pokok pembahasan

dalam mata pelajaran akidah akhlak dan mata pelajaran fiqih.

Adapun salah satu perbuatan menyimpang yang melewati batas norma-

norma dan agama yaitu pergaulan bebas. Banyak diberbagai media masa yang

membicarakan tentang maraknya pergaulan bebas dan perzinaan yang sekarang

ini semakin merajalela diberbagai tempat bahkan di lingkungan pendidikan.8

Sementara lembaga pendidikan hakikatnya sebagai wadah untuk penanaman

nilai, moral dan budaya terhadap peserta didik belum sesuai dengan ketentuan

yang sebenarnya. Akibatnya tata kelola dan penanaman nilai-nilai positif

menjadi semakin sulit untuk dikendalikan. Permasalahan yang demikian ini

mempengaruhi perkembangan berpikir siswa sehingga mengakibatkan

ketidakseimbangan. Keadaan yang demikian tentu akan berpengaruh terhadap

keberlangsungan masa depan bangsa dan negara, sebagaimana yang telah

diketahui bahwa generasi muda merupakan penerus bangsa dan negara yang

nantinya diharapkan akan membawa perubahan, untuk itu perlu bagi suatu

lembaga pendidikan menanamkan nilai-nilai positif dan moral kepada peserta

didik yang sesuai dengan ketentuan norma dan agama.9

Kebijakan single sex education pada beberapa kalangan dianggap kurang

efektif jika bertujuan meminimalisir kerusakan moral generasi muda. Hal itu

8 Salman Al-Farisi, Pergaulan Bebas (Yogyakarta: Relasi Inti Media, 2017), hlm. 3.
9 Muhammad Ainul Yaqin, “Pendidikan Agama Islam dan Penanggulangan Kenakalan

Siswa (Studi Kasus MTs Hasanah Surabaya)” (Surabaya: Jurnal Pendidikan Agama Islam, No 2,
November, IV, 2016 ), hlm. 5-6
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dianggap dapat memasung interaksi sosial antar remaja serta dapat

meningkatkan seksisme dan juga mengganggu keterampilan interpersonal.10

Berdasarkan survei SKDI 2012 KRR menunjukkan bahwa sebanyak 9,3%

remaja pernah melakukan hubungan seksual sebelum menikah. Menurut PKBI

kondisi tersebut dinilai cukup mengkhawatirkan.11 Maka melalui penelitian ini

diharapkan dapat menghadirkan jawaban bahwa kebijakan single sex education

efektif dalam meminimalisir pergaulan bebas di kalangan pelajar.

Sedangkan bagi mereka yang mendukung penerapan kebijakan single sex

education berpendapat bahwa ini dapat membantu hasil siswa seperti nilai

ujian, tingkat kelulusan dan solusi untuk kesulitaan perilaku. Selain itu

penerapan kebijakan single sex education dianggap sebagai langkah yang

efektif untuk mengatasi dan meminimalisir pergaulan antara siswa dan siswi di

lingkungan pendidikan. Hal inilah yang menjadi landasan kuat bagi Madrasah

Aliyah Negeri 1 Tegal untuk menerapkan kebijakan dengan pemisahan antara

siswa laki-laki dan perempuan. Mengingat pergaulan remaja saat ini tidak

sesuai dengan norma agama dan budaya saling menghormati antar lawan jenis.

Maka diharapkan melalui langkah ini dapat meminimalisir kemungkinan-

kemungkinan yang akan terjadi serta memperkuat nilai-nilai pendidikan Islam

yang sekarang ini dianggap kurang dalam pelaksanaannya.

MAN 1 Tegal merupakan madrasah tertua di kabupaten Tegal yang

berbasis pondok pesantren dan menerapkan kebijakan pemisahan antara kelas

10 Darmadi Sasongko, “Nurul Arifin Tolak Pemisahan Kelas Siswa Putra dan Putri”
Https://m.kapanlagi.com/amp/showbiz (Diakses pada 13 Mei 2020).

11 Shildiane Putri, dkk., “Faktor-faktor yang Berhubungan dengan Perilaku Seksual Remaja
yang Tinggal di Lingkungan Resosialisasi Argorejo Kota Semarang” (Semarang: Jurnal
Kesehatan Masyarakat (E-Journal), No. 5, V, 2017), hlm. 1092.
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putra dan putri. MAN 1 Tegal menjadi salah satu madrasah favorit bagi

masyarakat di kabupaten Tegal dan hal itu sebuah eksistensi yang luar biasa.

Mengingat kebijakan single sex education di Indonesia masih menjadi suatu

perdebatan di kalangan masyarakat. Namun MAN 1 Tegal dapat menjadi salah

satu bukti keberhasilan penerapan single sex education di suatu lembaga

pendidikan yang hingga saat ini MAN 1 Tegal terus menoreh prestasi dan

menjadi sekolah unggulan di kabupaten Tegal. Berdasarkan uraian diatas,

maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Efektivitas

Kebijakan Sekolah Berbasis Pola Single Sex Education dalam Meminimalisir

Pergaulan Bebas Siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1 Tegal”.

B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan kebijakan sekolah berbasis pola single sex education

di MAN 1 Tegal?

2. Bagaimana efektivitas kebijakan sekolah berbasis pola single sex education

dalam meminimalisir pergaulan bebas siswa di MAN 1 Tegal?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis penerapan kebijakan sekolah berbasis pola single sex

education di MAN 1 Tegal.
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2. Untuk menguji efektifitas kebijakan sekolah berbasis pola single sex

education dalam meminimalisir pergaulan bebas siswa di MAN 1 Tegal.

D. Kegunaan Penelitian

Pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan baik secara

teoritis maupun praktis. Adapun kegunaan penelitian ini antara lain:

1. Kegunaan Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi khasanah ilmu

pengetahuan di dunia pendidikan khususnya mengenai single sex education

sebagai acuan kebijakan dalam meminimalisir pergaulan bebas. Serta dapat

dijadikan acuan bagi yang hendak mengadakan penelitian di masa

mendatang.

2. Kegunaan Praktis

a. Bagi Peserta Didik

Dapat memberikan pandangan kepada peserta didik mengenai

penerapan kebijakan single sex education di MAN 1 Tegal sebagai

bentuk dalam meminimalisir pergaulan bebas antar siswa putra dan

siswa..putri.

b. Bagi Pendidik

Dapat.memberikan..gambaran mengenai efektivitas penerapan

single sex education yang sesuai dengan ketentuan ajaran Islam sehingga

diharapkan dalam meningkatkan proses belajar mengajar menjadi lebih

maksimal.
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c. Bagi Sekolah atau Madrasah

Dapat..menjadi..bahan..acuan..dan..evaluasi..terhadap..kebijakan

sekolah dalam menerapkan single sex education sebagai upaya

meminimalisir pergaulan bebas antar siswa perempuan dan laki-laki.

d. Bagi Peneliti

Dapat menjadi bahan rujukan dalam mengembangkan fokus

penelitian yang lebih konkrit dan menambah wawasan apabila nantinya

berkecimpung dalam dunia pendidikan, khususnya mengenai penerapan

single sex education serta efektivitasnya dalam meminimalisir pergaulan

bebas antar siswa putra dan putri.

E. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini disusun untuk dapat menjadi

gambaran umum mengenai pembahasan dari penelitian yang ditulis peneliti.

Adapun sistematika pembahasan dalam penulisan skripsi ini terdiri dari lima

bab, yaitu sebagai berikut: Bab I adalah Pendahuluan, berisi tentang latar

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,

dan sistematika penulisan. Bab II adalah Landasan teori yang memuat:

deskripsi teori, penelitian yang relevan, kerangka berfikir dan hipotesis

penelitian. Dalam pembahasan deskripsi teori mencakup tiga sub bab yaitu:

Teori tentang efektivitas, yang terdiri dari pengertian dan aspek-aspek

efektivitas. Teori tentang kebijakan sekolah, yang terdiri dari pengertian

kebijakan sekolah, proses perumusan kebijakan, dan faktor penyebab
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keberhasilan kebijakan. Teori tentang single sex education, yang terdiri dari

pengertian single sex education, dasar penerapan single sex education, model

single sex education, urgensi single sex education dan kelemahan single sex

education. Bab III adalah Metode Penelitian, berisi tentang jenis dan

pendekatan, tempat dan waktu, variable penelitian, populasi, sampel dan teknik

pengambilan sampel, teknik pengumpulan data, uji instrumen serta teknik

pengolahan dan analisis data. Bab IV adalah Hasil Penelitian dan Pembahasan,

berisi tentang data hasil penelitian, analisis data, dan pembahasan. Bab V

adalah Penutup, berisi tentang simpulan dan saran.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Dalam skripsi ini, peneliti memfokuskan diri pada dua isu, yaitu (1)

Bagaimana penerapan kebijakan sekolah berbasis pola single sex education di

MAN 1 Tegal; dan (2) Bagaimana efektivitas kebijakan tersebut dalam

meminimalisir pergaulan bebas siswa. Berdasarkan hasil analisis terhadap data

penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti membuat simpulan sebagai

berikut:

1. Penerapan kebijakan sekolah berbasis single sex education di MAN 1 Tegal

tergolong “cukup baik”. Hal ini dibuktikan dari hasil angket yang telah

dianalisa dengan perolehan persentase sebesar 60,714 %, yakni berada pada

interval 35% - 65%. Hasil angket tersebut juga diperkuat dari hasil

observasi di sekolah dan wawancara dengan kepala sekolah dan guru Akidah

Akhlak MAN 1 Tegal yang mendapati bahwa penerapan kebijakan sekolah

berbasis single sex education di MAN 1 Tegal sudah baik. Namun

demikian, diakui bahwa model single sex education belum bisa

dilaksanakan secara penuh. Dalam hal ini, MAN 1 Tegal tetap memberikan

ruang pergaulan siswa antar lawan jenis dalam kegiatan-kegiatan positif

melalui ekstrakurikuler dengan tetap memberikan batasan. Hal itu ditujukan

untuk meningkatkan peran dan kontribusi mereka dalam kehidupan

bermasyarakat.
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2. Efektivitas kebijakan sekolah berbasis single sex education dalam

meminimalisir pergaulan bebas siswa di MAN 1 Tegal lbeih dari 60%. Hal

itu dibuktikan dengan perhitungan one sample t test diperoleh nilai thitung =

101,482 > ttabel = 1,655 dan nilai signifikasi yang diperoleh yaitu 0,000 <

0,05 yang berarti H0 ditolak dan Ha diterima. Dan diketahui dari perhitungan

uji korelasi product moment hubungan kuatnya Efektivitas kebijakan

sekolah berbasis single sex education dalam meminimalisir pergaulan bebas

siswa di MAN 1 Tegal menunjukkan nilai 0,481 yang termsuk dalam

kategori cukup atau sedang.Dan dari perhitungan koefisien determinasi,

dapat diketahui bahwa kebijakan single sex education memberikan

kontribusi dalam meminimalisir pergualan bebas siswa di MAN 1 Tegal

sebesar 23,13%. Hasil angket tersebut juga didukung oleh pernyataan

beberapa narasumber wawancara bahwa kebijakan sekolah berbasis single

sex education dapat dikatakan efektif dalam meminimalisir pergaulan bebas

siswa di MAN 1 Tegal. Baik dari sisi moralitas, spiritualitas, maupun

intelektualitas siswa MAN 1 Tegal dinilai sudah baik terbukti dari berbagai

prestasi yang didapatkan dan hampir tidak ditemukan kasus-kasus

kekerasan, maupun pelecehan pada siswa.

B. Saran

Isu terkait kebijakan sekolah berbasis pola single sex education

merupakan hal yang menarik dan dapat dieksplorasi lebih lanjut dalam

penelitian-penelitian di masa mendatang. Di sini, peneliti ingin memberikan
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beberapa rekomendasi untuk penelitian di masa mendatang dengan tema

terkait.

1. Penelitian selanjutnya sebaiknya perlu memperluas cakupan penelitian, baik

dalam hal pengambilan variabel maupun dalam hal proses analisis.

2. Penelitian selanjutnya sebaiknya perlu memperbanyak rujukan teori dan

informan untuk memperkuat hasil penelitian yang dilakukan.

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti lebih luas terkait dengan

pergaulan antara siswa putra dan putri di luar sekolah, sehingga dapat

diketahui lebih mendalam terkait efekifitasnya kebijakan single sex

education.
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